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Abstrak :  
Rekomendasi pemupukan berdasarkan tingkat kehijauan daun sudah lumrah dilakukan. Namun saat ini masih 

terbatas dilakukan secara tradisional yaitu dengan mengandalkan bagan warna daun. Belum ada penelitian 

khususnya pada tanaman jeruk yang mengklasifikasikan tingkat skala klorofil daun untuk rekomendasi 

pemupukannya. Pada penelitian ini akan menggunakan teknologi API Clarifai dan algoritma K-Nearest 

Neighbor (KNN) untuk membangun aplikasi berbasis android yang dapat secara otomatis mengukur tingkat 

skala klorofil daun jeruk serta dapat memberikan rekomendasi pemupukan yang tepat. API Clarifai digunakan 

sebagai alat bantu pemrosesan citra daun. Proses yang dilakukan adalah ekstraksi ciri/fitur pada citra tersebut. 

Ciri yang dieksraksi adalah ciri warna yang paling dominan mendominasi citra daun. Sedangkan algoritma K-

Nearest Neighbor (KNN) digunakan sebagai metode klasifikasi citra daun tersebut. Klasifikasi berdasarkan 

tingkat kehijauan daun sesuai dengan bagan warna daun standar (BWD). Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

akurasi mencapai 90% untuk ekstraksi warna. Sedangkan hasil klasifikasi dengan KNN menghasilkan akurasi 

mencapai 90% denan nilai K=2. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan API 

Clarifai dan KNN untuk klasifikasi tingkat kehijauan daun memiliki akurasi yang tinggi. Untuk penelitian lebih 

lanjut, dapat dilakukan dengan penambahan ekstraksi fitur lainnya seperti bentuk, tekstur, dan lainnya. Selain 

itu, penggunaan metode klasifikasi lainnya untuk meningkatkan kinerja algoritma KNN dapat juga diterapkan. 

  

Kata kunci :  
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PENDAHULUAN 

 Penentuan tingkat skala kehijauan (klorofil) pada daun seringkali dilakukan untuk menentukan kesehatan 

dari tanaman tersebut [1]. Secara tradisional pengukuran skala klorofil biasa menggunakan kertas ukur. Namun 

sudah banyak penelitian yang mengembangkan aplikasi yang secara otomatis dapat mengukur tingkat klorofil 

pada daun. Penelitian dari [2] menggunakan algoritma Local Binnary Pattern Histogram (LBPH) untuk 

mengukur tingkat kehijauan daun dengan 4 rekomendasi pemberian pupuk. Penelitian [3] menggunakan ruang 

warna HIS untuk mendeteksi kadar nitrogen dan klorofil daun. Sedangkan pada penelitian [4] melakukan 

identifikasi pemberian pupuk pada tanaman padi berdasarkan tingkat kehijauan daun menggunakan metode 

Local Binnary Pattern. Penelitian mengembangkan computer vision system sederhana untuk menentukan 

kualitas tomat berdasarkan parameter Red Green Blue (RGB). 

 Untuk penelitian ini akan mengembangkan aplikasi berbasis sistem operasi android untuk mendeteksi skala 

warna kehijauan pada daun tanaman jeruk. Adapun metode yang digunakan adalah dengan melakukan klasifikasi 

warna hexacode RGB pada daun. Algoritma klasifikasi menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN). 

Sedangkan untuk proses ekstaksi fitur warna pada citra daun akan menggunakan teknologi API dari Clarifai 

dengan model color extraction. Berdasarkan penelusuran penelitian sebelumnya, belum ada penelitian untuk 

mengukur skala kehijauan daun dengan pendekatan algoritma klasifikasi. Kemudian untuk ekstraksi fitur warna 

juga belum ada yang menggunakan API Clarifai. 

 Metode klasifikasi menggunakan K-Nearest Neighbor (KNN) dipilih karena cukup handal. Pada penelitian 

[5] menggunakan KNN untuk klasifikasi kematangan buah manga, dengan nilai akurasi mencapai 80% dari 129 

data training dan 40 data testing. Penelitian ini [6] melakukan pengolahan citra dan klasifikasi untuk mendeteksi 

kualitas telur ayam dengan nilai K tertinggi yaitu K=7 dan akurasinya 86%. Penelitian lainnya [7] menggunakan 

KNN untuk klasifikasi jenis pisang berdasarkan fitur warna, tekstur, dan bentuk citra. Hasil yang didapatkan 

nilai K terbaik K=2 dan tingkat akurasi fitur warna mencapai 55,95%. Penelitian ini [8] melakukan implementasi 
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KNN untuk klasifikasi bunga dengan ekstraksi fitur warna RGB. Hasil penelitian menunjukkan tingkat akurasi 

mencapai 90-100% pada K=5. 

 Sedangkan penelitian yang memanfaatkan API Clarifai cukup menghasilkan akurasi yang tinggi pula. Pada 

penelitian [9] memanfaatkan API Clarifai identifikasi objek pada citra. Penelitian ini [10] juga memanfaatkan 

API Clarifai untuk pendeteksian objek wajah pada citra.Kedua penelitian tersebut berhasil memanfaatkan 

teknologi  API Clarifai dalam proses pengolahan ekstraksi fitur pada citra. Penelitian yang akan dilakukan ini 

mengharapkan teknologi API tersebut juga dapan diandalkan dalam eksktraksi fitur warna pada citra daun. 

Kemudian hasil ekstraksi akan di klasifikasikan berdasarkan hexacode RGB menggunakan algoritma KNN. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Berdasarkan penelitian [11] klorofil adalah pigmen utama pada sebuah tanaman. Warna hijau pada daun 

disebabkan karena klorofil enyerap cahaya merah dan biru dan meneruskan dan memantulkan cahaya hijau. Pada 

penelitian [12] menjelaskan manfaat dari klorofil bagi tanaman salah satunya adalah untuk menentukan kondisi 

kesehatan dari tanaman tersebut. Kondisi kesehatan akan sangat mempengaruhi kadar pemupukan yang harus 

dilakukan. 

Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan salah satu algoritma klasifikasi yang sering digunakan 

karena kehandalan dan tingkat akurasinya yang tinggi. Pada penelitian [13] menjelaskan cara kerja algoritma 

KNN yaitu dengan mengklasifikasikan objek berdasarkan data latih yang mempunyai jarak paling dekat dengan 

objek tersebut. Adapun salah satu cara untuk menghitung jarak kedekatan adalah dengan menggunakan 

Euclidean Distance. Berikut adalah persamaan dari Euclidean Distance. 

 

     √∑           
  

     (1) 

 

Dengan dist menyatakan nilai jarak,     menyatakan data uji,     menyatakan ata sampel, i adalah atribut dan 

n adalah jumlah atribut. Menurut penelitian [14] tahapan dari algoritma KNN adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan parameter K (jumlah tetangga paling dekat) 

2. Tentukan bobot 

3. Hitung jarak kedekatan 

4. Urutkan hasil jarak kedekatan 

5. Ambil sebanyak K yang paling tinggi ketetanggaannya dan tentukan kelasnya. 

Menurut penelitian [15] ekstraksi fitur pada citra digital adalah proses mendapatkan informasi pada citra 

digital tersebut. Berdasarkan penelitian terdapat bermacam-macam ekstraksi dalam ekstraksi ciri citra yaitu ciri 

bentuk, tekstur, geometri dan warna. Ekstraksi fitur warna pada citra dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai RGB yang membentuk citra tersebut. Dari hasil penelitian ini [16] menunjukkan tingkat akurasi mencapai 

96% dalam ekstraksi fitur ciri warna. Adapun dari penelitian lainnya menjelaskan bahwa ekstraksi ciri warna 

digunakan apabila objek-objek yang akan dikenali mempunyai warna yang berbeda, parameter-parameter warna 

didapat dengan cara menormalisasi setiap komponen RGB (Red Green Blue) pada citra [17]. 

API Clarifai adalah teknologi Application Programming Interface yang khusus mengembangkan layanan 

Kecerdasan Buatan berbasis pembelajaran mesin. Didirikan pada tahun 2013 oleh Matthew Zeiler, seorang ahli 

terkemuka dalam pembelajaran mesin, Clarifai telah menjadi pemimpin pasar sejak memenangkan lima tempat 

teratas dalam klasifikasi gambar pada kompetisi ImageNet 2013. Pada tahun 2019, Clarifai dinobatkan sebagai 

pemimpin dalam Platform Visi Komputer Gelombang Baru Forrester laporan, satu-satunya startup yang 

menerima peringkat berbeda. Clarifai menawarkan platform terdepan untuk membangun solusi perangkat lunak 

bertenaga AI. Clarifai mendukung siklus hidup pengembangan AI secara penuh; termasuk persiapan set data, 

pelatihan model, dan penerapan. Clarifai mengkhususkan diri dalam model pembelajaran mendalam yang 

digunakan untuk memahami data gambar, video, teks, dan audio yang tidak terstruktur [18]. 

Android adalah sistem operasi yang dikembangkan oleh Google khususnya untuk perangkat bergerak, seperti 

telepon genggam, televisi, jam tangan, dan lainnya. Android terbuka untuk semua orang: pengembang, 

perancang, dan pembuat perangkat. Itu berarti lebih banyak orang dapat bereksperimen, membayangkan, dan 

menciptakan hal-hal yang belum pernah dilihat dunia. Ketika sebuah perangkat berubah dari hanya bekerja 

menjadi benar-benar membuat hidup lebih mudah, Android ada di belakangnya. Itulah alasan GPS Anda 

menghindari lalu lintas, jam tangan dapat mengirim pesan teks, dan Asisten dapat menjawab pertanyaan. Ini 

adalah sistem operasi di dalam 2,5 miliar perangkat aktif. Semuanya, mulai dari ponsel 5G hingga tablet yang 

memukau, Android mendukung semuanya [19]. 
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METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini terbagi beberapa bagian metodologi. Bagian pertama adalah metode pengumpulan data, 

bagian kedua metode pengembangan perangkat lunak, dan bagian ketiga alur penelitian. Untuk metode 

pengumpulan data yang digunakan dengan cara melakukan kajian jurnal, akuisisi data latih dan data uji, serta 

survei ke lapangan secara langsung. 

Adapun untuk metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dengan metode Model Waterfall. 

Menurut Pressman dalam penelitian [20] bahwa “model waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, 

berurutan dalam membangun software. Nama model ini sebenarnya adalah “Linear Sequential Model”. Model 

ini sering disebut juga dengan “Classic Life Cycle” atau metode waterfall”. Pada gambar 1 merupakan diagram 

model Waterfall untuk pengembangan perangkat lunak. 

 

 
 

Gambar 1. Model Waterfall 

 

 Sedangkan untuk alur penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada Gambar 2 Alur Penelitian berikut: 

 

 
 

Gambar 2. Alur Penelitian 
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HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 

Hal pertama yang dilakukan adalah mempersiapkan data latih. Data latih pada penelitian ini berupa citra 

bagan warna pada daun. Berdasarkan penelitian [21] bagan warna daun (BWD) pertama kali dikembangkan di 

Jepang, dan kemudian peneliti- peneliti dari Universitas Pertanian Zhejiang-Cina mengembangkan suatu BWD 

yang lebih baik dan mengkalibrasinya untuk padi indica, japonica dan hibrida. Alat ini kemudiannya menjadi 

model bagi BWD yang didistribusikan oleh Crop Resources and Management Network (CREMNET) - IRRI 

untuk tanaman padi; suatu alat yang sederhana, mudah digunakan, dan tidak mahal untuk menentukan waktu 

pemupukan N pada tanaman padi. BWD ini merupakan alat yang cocok untuk mengoptimalkan penggunaan N, 

dengan berbagai sumber pupuk N; pupuk-organik, pupuk-bio ataupun pupuk-kimia. Berikut ini adalah Tabel 1 

skala warna BWD beserta nilainya. 

Tabel 1 

Skala Warna BWD 
 

Skala Warna 

BWD 

Nilai Pembacaan 

Warna BWD 

Hexacode 

Color 

RGB 

 

<=1 #90aa52 rgba(144,170,82,255) 

2 #7b9e4e rgba(123,158,78,255) 

3 #67904a rgba(103,144,74,255) 

4 #538347 rgba(83,131,71,255) 

5 #407642 rgba(64,118,66,255) 

6 #2b6a3e rgba(43,106,62,255) 

7 #165c3a rgba(22,92,58,255) 

>=8 #0f5039 rgba(15,80,57,255) 

 

Langkah berikutnya adalah mengirim citra daun ke API Clarifai untuk dilakukan ekstraksi fitur warna 

sehinga menghasilkan nilai RGB dari citra tersebut. Hasil keluaran dari API Clarifai adalah berupa nilai 

hexacode dari citra tersebut. Sehingga harus dilakukan proses konversi dari hexacode ke RGB. Hal ini dilakukan 

karena proses perhitungan untuk klasifikasi menggunakan RGB. Contoh konversi misal terdapat sebuah 

hexacode #006400. Langkah-langkah proses konversi adalah sebagai berikut: 

a. Buang simbol # pada kode Hexa. 

b. Ambil 2 digit pertama dari kiri kode hexa dan konversi ke bentuk decimal untuk mendapatkan nilai red 

(R). 

c. Ambil 2 digit ditengah dari kode hexa dan konversi ke bentuk decimal untuk mendapatkan nilai green 

(G). 

d. Ambil 2 digit pertama dari kanan kode hexa dan konversi ke bentuk decimal untuk mendapatkan nilai 

blue (B). 

 

Tabel 2 

Konversi Hexacode ke RGB 
 

Nilai RGB Basis 16 Basis 10 

R 00 0 

G 64 100 

B 00 0 

 

Proses selanjutnya menghitung nilai jarak dengan Euclidean Distance antara citra uji dengan citra latih. Citra 

latih adalah data yang tersaji pada Tabel 1. Sedangkan citra uji adalah data yang tersaji pada Tabel 2. Proses 

perhitungan pencarian jarak menggunakan persamaan (1) sebagai berikut: 

a. Citra Latih 1 

D(x,y) = √∑𝑛 (𝑥 − 𝑦 )2 𝑘=1     
= √(0 − 144)2 + (100 − 170)2 + (0 − 82)2 = 179,8888 

b. Citra Latih 2 

D(x,y) = √∑𝑛 (𝑥 − 𝑦 )2 𝑘=1     
= √(0 − 123)2 + (100 − 158)2 + (0 − 78)2 = 156,7705 
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c. Citra Latih 3 

D(x,y) = √∑𝑛 (𝑥 − 𝑦 )2 𝑘=1     
= √(148 − 191)2 + (94 − 138)2 + (58 − 96)2 = 72,3118 

d. Citra Latih 4 

D(x,y) = √∑𝑛 (𝑥 − 𝑦 )2 𝑘=1     
= √(148 − 213)2 + (94 − 176)2 + (58 − 123)2 = 123,1827 

e. Citra Latih 5 

D(x,y) = √∑𝑛 (𝑥 − 𝑦 )2 𝑘=1     
= √(148 − 217)2 + (94 − 89)2 + (58 − 82)2 = 73,2256  

f. Citra Latih 6 

D(x,y) = √∑𝑛 (𝑥 − 𝑦 )2 𝑘=1     
= √(148 − 222)2 + (94 − 136)2 + (58 − 132)2 = 112,7652 

g. Citra Latih 7 

D(x,y) = √∑𝑛 (𝑥 − 𝑦 )2 𝑘=1     
= √(0 − 22)2 + (100 − 92)2 + (0 − 58)2 = 62,5459 

h. Citra Latih 8 

D(x,y) = √∑𝑛 (𝑥 − 𝑦 )2 𝑘=1     
= √(0 − 15)2 + (100 − 80)2 + (0 − 57)2 = 62,2414 

 

Tabel 3 berikut hasil perhitungan Euclidean Distance untuk menentukan jarak antara nilai RGB citra latih 

dan citra uji. 

Tabel 3 

Hasil Euclidean Distance 
 

Nilai Pembacaan 

Warna BWD 

Hexacode 

Color 

RGB Jarak 

<=1 #90aa52 rgba(144,170,82,255) 179,8888 

2 #7b9e4e rgba(123,158,78,255) 156,7705 

3 #67904a rgba(103,144,74,255) 72,3118 

4 #538347 rgba(83,131,71,255) 123,1827 

5 #407642 rgba(64,118,66,255) 73,2256 

6 #2b6a3e rgba(43,106,62,255) 112,7652 

7 #165c3a rgba(22,92,58,255) 62,5459 

>=8 #0f5039 rgba(15,80,57,255) 62,2414 

 

Berikutnya lakukan pengurutan nilai jarak dari Tabel 3 secara menaik dari yang terkecil ke terbesar. Lalu 

kelompokkan ke dalam kelas-kelas yang sesuai. Setelah itu hitung nilai keanggotaan masing-masing kelas. 

Langkah terakhir urutkan nilai keanggotaan yang didapat secara menurun dari yang terbesar ke terkecil. 

 

 Tabel 4  

Hasil Pengurutan Nilai Jarak 
 

Nilai Pembacaan 

Warna BWD 

Hexacode 

Color 

RGB Jarak 

>=8 #0f5039 rgba(15,80,57,255) 62,2414 

7 #165c3a rgba(22,92,58,255) 62,5459 

3 #67904a rgba(103,144,74,255) 72,3118 

5 #407642 rgba(64,118,66,255) 73,2256 

6 #2b6a3e rgba(43,106,62,255) 112,7652 

4 #538347 rgba(83,131,71,255) 123,1827 

2 #7b9e4e rgba(123,158,78,255) 156,7705 

<=1 #90aa52 rgba(144,170,82,255) 179,8888 

 

Gambar 3(a), (b) menunjukkan antarmuka aplikasi yang telah dibuat. Gambar 3(a) menunjukkan halaman 

deteksi warna. Gambar 3(b) menunjukkan antarmuka hasil deteksi. 



 

 

Jurnal Minfo Polgan 
Volume 11, Nomor 1, Maret 2022 

e-ISSN : 2797-3298 
 p-ISSN : 2089-9424 

 

 

*penulis korespondensi 
  

 
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 20 

 

 

 
 

Gambar 3(a). Antarmuka Halaman Hasil Deteksi 

 

 
 

Gambar 3(a). Antarmuka Halaman Hasil Analisis 
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KESIMPULAN 

Pemanfaatan teknologi API Clarifai untuk ekstraksi fitur warna pada citra daun jeruk telah berhasil 

dilakukan. Hasil ekstraksi tersebut menjadi data masukan untuk proses klasifikasi dengan menghitung nilai jarak 

Euclidean Distance dan proses pengelompokkan kelas menggunakan algoritma KNN. Hasilnya dalam sebanyak 

10 kali percobaan pada daun dengan tingkat kehijauan yang berbeda dapat berjalan dengan baik. Semua 

percobaan menghasilkan data keluaran yang sesuai berdasarian BWD. Untuk penelitian lebih lanjut, 

tantangannya ada pada kualitas citra input. Adanya background warna pada citra uji akan membuat proses 

klasifikasi mengurangi keakurasian. Diharapkan adanya proses pengolahan citra untuk menghilangkan 

background citra uji. 
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